


[bookmark: BAB_III_METODE_PENELITIAN][bookmark: _bookmark46]BAB III METODEPENELITIAN
3.1 [bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark47]Desain Penelitian
Jenis penelitian iniadalahkuantitatif, denganpertimbanganbahwa data yang digunakan berbentuk angka dan dianalisis mengunakan data statistik. Sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2019) Metode kuantitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan cara mengumpulkan data melalui instrumen khusus, yang selanjutnya dianalisis secara statistik atau numerik guna menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karenaproses analisis yang dilakukan berfokus pada data berbentuk angka yang diolah melalui teknik statistik.
3.2 [bookmark: 3.2_Lokasi_dan_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark48]LokasidanWaktu Penelitian
3.2.1 [bookmark: 3.2.1_Lokasi][bookmark: _bookmark49]Lokasi

Penelitian ini dilakukan di PT Perkebunan Nusantara IV Regional II yang berlokasi di Jl. Limau Mungkur, Tandukan Raga, Kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa lokasi tersebut diyakini dapat menyediakan data yang relevan serta mendukung tercapainya tujuan penelitian.
3.2.2 [bookmark: 3.2.2_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark50]Waktu Penelitian

Awal pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama bulan Desember. 2024 S/d Juli 2025. Penjadwalan ini bertujuan agar setiap tahap penelitian terlaksana secara sistematis danefisien. Setiap tahap dirancang sesuaidengankebutuhandan
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urgensi kegiatan penelitian. Rincian jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

[bookmark: _bookmark51]Tabel 3. 1 WaktuPenelitian

	
No
	
Kegiatan
	Des 2024
	Jan 2025
	Feb 2025
	Mar 2025
	Apr 2025
	Mei 2025
	Jun 2025
	Jul 2025

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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Sumber:Datadiolahpeneliti

3.3 [bookmark: 3.3_Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark52]PopulasidanSampel
3.3.1 [bookmark: 3.3.1_Populasi][bookmark: _bookmark53]Populasi

Menurut Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan elemen, baik individu maupun objek, yang memiliki karakteristik khusus dan dianggap relevan oleh peneliti sehingga dapat dijadikan sebagai subjek dalam suatupenelitian. Populasiinimencakupkeseluruhanelemenyang menjadisasaran atau objek kajian, yang di dalamnya terkandung informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab rumusan Permasalahan penelitian. Mengacu pada definisitersebut,populasidalampenelitianinimencakupseluruhpegawaiyang
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bekerja di PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur, karena mereka dianggap memiliki pemberitahuan yang relevan dan selaras dengan fokus penelitian yang dijalankan, serta mampu menyediakan data yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian.
[bookmark: _bookmark54]Tabel3.2
Karyawan PTPNIVRegionalIIKebunLimauMungkur
	No
	Kategori
	Jumlah

	1.
	KaryawanPimpinan
	15Orang

	2.
	KaryawanPelaksana
	110 Orang

	
	Total
	125 Orang


Sumber:DataKaryawanPTPNIVRegionalII KebunLimauMungkur
3.3.2 [bookmark: 3.3.2_Sampel][bookmark: _bookmark55]Sampel

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel adalah bagian kecil dari populasi atau ciri-ciri tertentu yang dimiliki oleh populasi. Keberadaan sampel berperan penting sebagai dasar dalam menetapkan jumlah responden yang akan diteliti. Penentuan jumlah sampel ini menjadi langkah penting yang harus dilakukan secara teliti agar informasi yang diperoleh mencerminkan kondisi aktual dari populasi yang menjadi objek penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan teknik Simple RandomSampling, yakni metode pengambilan sampel secara acak di mana setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Menurut Sugiyono (2019), Simple Random Sampling merupakan salah satu cara pemilihan sampel secara acak dari populasi yang memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh anggotanya untuk dipilih sebagai sampel, tanpa mempertimbangkan tingkatanatau strata tertentu dalam populasi tersebut. Teknik ini dilakukan apabila populasi dianggaphomogenataumemilikikarakteristikyangserupa,dengandemikian,





seluruh anggota populasi memiliki kesempatan yang setara untuk mewakili keseluruhan populasi.
Subjek sampel pada penelitian ini, partisipan terdiri atas karyawan yang bertugas di PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur berjumlah 125 karyawan. Menurut (Sugiyono, 2019) jumlah sampel ditentukan memanfaatkan rumus Slovin, perhitungan dilakukan sebagai berikut:



Keterangan:
· 𝑛=JumlahSampel
· 𝑁=Jumlah Populasi

𝑁


1+𝑁𝑒2

· 𝑒=tingkatkesalahanyangditetapkan(errortolerance)
Denganpopulasisebanyak125orangdantingkatkesalahan5%(0,05), maka perhitungannya:


𝑛=	125
1+125(0,05)2

=	125
1+125(0,0025)

=	125
1+0,3125

=	125
1,3125

=95,24

Pada perhitungan rumus slovin didapatkan sebesar 95,24 yang diartikan bahwa peneliti membutuhkan 95,24 sampel untuk penelitian ini dan akan dibulatkan menjadi 95 responden.
3.4 [bookmark: 3.4_Definisi_dan_Operasional_Variabel][bookmark: _bookmark56]DefinisidanOperasionalVariabel
Variabelpenelitianadalahsegala sesuatu dalamberbagaibentuk yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti demi memperoleh informasi yang sesuai, yang kemudian dijadikan landasan dalam merumuskan kesimpulan (Arikunto, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (bebas) yaitu Mutasi Kerja, Kompetensi Profesional dan Motivasi Ekstrinsik, sedangkan dalam penelitian ini, kinerja karyawan berperan sebagai variabel dependen.





[bookmark: _bookmark57]Tabel 3. 3 OperasionalVariabelPenelitian
	Variabel
	DefinisiOperasional
	Indikator
	Skala

	


MutasiKerja (X1)
	Mutasi kerja merupakan proses	perpindahan karyawan dari satu posisi ke posisi lain yang setara ataupun meningkat, baik dalam unit kerja yangsama maupun berbeda.
	1. PengembanganKarir Karyawan.
2. PeningkatanPengalaman Kerja.
3. Kepuasan Kerja.
4. KesesuaianPekerjaan.
5. PengembanganKeterampilan.
Sumber:(Dessler,2017),
(Nitisemito,2019)
	


Likert

	




Kompetensi Profesional(X2)
	Kompetensi profesional adalah salah satu elemen krusialyang wajibdimiliki individu	guna
menyelesaikan tugas serta memenuhikewajiban
secara	optimal. Kompetensi ini mencakup kombinasi		antara pengetahuan, sikap, serta kemampuan		dalam
menerapkan	seluruh
bagian tersebut dalam lingkungan kerja.
	1. Kemampuan.
2. Komunikasi.
3. NilaiProfesional.
4. Inisiatif.
5. Pengetahuan(Knowladge).
6. Perilaku	dalam	Pekerjaan (Work Behavior).
Sumber:(Epstein&Hundert, 2022), (Hutapea & Thoha, 2018)
	





Likert

	

Motivasi Ekstrinsik(X3)
	Motivasi	ekstrinsik merupakan dorongan dari luar individu yang mendorongtindakandalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu, sepertigaji,bonus,promosi
jabatan,ataustatussosial.
	1. RasaTanggung Jawab
2. Kesempatan	untuk berkembang
3. Apresiasiterhadaphasilkerja
4. Tugasyangmemacutantangan
5. Penghargaan atau Insentif Sumber:(Kusumaningrum,2020)
	


Likert

	



Kinerja Karyawan(Y)
	Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil kerjayang dilakukan oleh seorang individu ataupu kelompok dalam sebuah organisasi, yang dilakukan sesuai dengan peran, tanggung jawab, serta kewenanganyangtelah
ditetapkan.
	1. Kuantitas.
2. KetepatanWaktu.
3. Kemandirian.
4. KemampuanBekerjaSama.
5. Sikap danPerilaku.
Sumber:	(Robbins	&	Judge, 2017),(Mathis&Jackson,2017)
,(Mangkunegara,2017)
	



Likert


Sumber:HasilPenelitian,2025





3.5 [bookmark: 3.5_Teknik_Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark58]TeknikPengumpulanData
Menurut Arikunto (2017), Tahap pengumpulan data memegang peranan krusial dalam penelitian, mengingat langkah ini merupakan inti dari pelaksanaan penelitian terletak pada upaya memperolehdata. Proses inidapat dilakukandalam berbagai kondisi, dengan memanfaatkan beragam sumber dan melalui beragam metode. Keakuratan dan ketepatan metode pengumpulan data sangat mempengaruhi tingkat validitas dari hasil penelitian yang dihasilkan. Dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, Oleh karena itu, pemilihan metode yang sesuai harus disesuaikan dengan jenis data dan tujuan penelitian. peneliti menerapkan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain:
3.5.1 [bookmark: 3.5.1_Studi_Lapangan][bookmark: _bookmark59]StudiLapangan

Menurut (Arikunto, 2017) Metode Studi lapangan dilaksanakan melalui observasi langsung ke Lokasi penelitian guna mengumpulkan data yang akuratdan relevan dengan kebutuhan penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung kondisi nyata di lapangan.
3.5.2 [bookmark: 3.5.2_Dokumentasi][bookmark: _bookmark60]Dokumentasi

Menurut (Arikunto, 2017) Dokumentasi Merupakan metode memperoleh data melalui penelusuran dan pengumpulan informasi yang bersumber dari berbagai jenis dokumen seperti dari buku, internet, maupun Berbagai dokumen tambahan yang berperan dalam menunjang pelaksanaan penelitian. Padapenelitian ini, peneliti menghimpun dokumen-dokumen yang relevan dengan kondisi dan kinerja karyawan PTPN IV Regional II Kebun Limau Mungkur guna memperolehdatayang bersifat faktualdanmendukungkeabsahanhasilpenelitian.





3.5.3 [bookmark: 3.5.3_Kuisioner][bookmark: _bookmark61]Kuisioner

Menurut (Arikunto, 2017) kuesioner Merupakan alat penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan kepada responden yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, variabel diukur menggunakan instrumen SkalaLikert dengan lima tingkat penilaian, yang digunakan untuk memperoleh tanggapan dari para responden berdasarkan lima opsi tanggapan yang disediakan, yaitu:
[bookmark: _bookmark62]Tabel 3. 4 SkalaLikert
	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	SangatSetuju(SS)
	5

	2
	Setuju(S)
	4

	3
	KurangSetuju (KS)
	3

	4
	TidakSetuju (TS)
	2

	5
	SangatTidakSetuju(STS)
	1



3.6 [bookmark: 3.6_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark63]InstrumenPenelitian
3.6.1 [bookmark: 3.6.1_Uji_Validitas][bookmark: _bookmark64]UjiValiditas

Menurut Sugiyono (2019), uji validitas adalah proses yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen penelitian mampu mengukur apa yang memang harus diukur. Validitas diuji dengan membandingkan Nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r yang dihitung lebih besar daripada nilai r tabel, maka itemtersebut dianggap valid dan layak digunakan karena mampu mengukur variabel secara akurat. Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden yang tidak termasuk dalam sampel utama penelitian. Adapun rumus yang digunakan adalah Pearson Product Moment sebagai berikut:








𝑟𝑥𝑦=		

𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]

Dengan Keterangan:

N	:JumlahSubjek
Rxy	:KoesfisienKorelasi X1, X2, X3	: Variabel bebas
Y	:Variabelterikat

[bookmark: _bookmark65]Tabel 3. 5 HasilUjivaliditas
	Variabel
	Indikator
	rhitung
	rtabel
	Status

	


MutasiKerja (X1)
	Pengembangan
Karir Karyawan.
	0,772
	0,373
	Valid

	
	Peningkatan
Pengalaman Kerja.
	0,843
	0,373
	Valid

	
	Kepuasan
Kerja.
	0,752
	0,373
	Valid

	
	Kesesuaian
Pekerjaan.
	0,898
	0,373
	Valid

	
	Pengembangan
Keterampilan
	0,799
	0,373
	Valid

	
	Kemampuan.
	0,838
	0,373
	Valid

	
	Komunikasi.
	0,765
	0,373
	Valid

	Kompetensi
	Nilai
Profesional.
	0,776
	0,373
	Valid

	Profesional
(X2)
	Inisiatif
	0,699
	0,373
	Valid

	
	Pengetahuan
(Knowladge)
	0,870
	0,373
	Valid

	
	Perilakudalam
Pekerjaan (WorkBehavior)
	0,866
	0,373
	Valid

	

Motivasi Ekstrinsik
(X3)
	Tanggung
Jawab
	0,833
	0,373
	Valid

	
	Peluanguntuk Maju
	0,884
	0,373
	Valid

	
	Pengakuanatas
	0,792
	0,373
	Valid








	
	Kinerja
	
	
	

	
	Pekerjaanyang
Menantang
	0,876
	0,373
	Valid

	
	Penghargaan
atau Insentif
	0,833
	0,373
	Valid

	


KinerjaKaryawan (Y)
	Kuantitas
	0,699
	0,373
	Valid

	
	Ketepatan
Waktu
	0,837
	0,373
	Valid

	
	Kemandirian
	0,844
	0,373
	Valid

	
	Kemampuan BekerjaSama
	0,819
	0,373
	Valid

	
	Sikapdan
Perilaku
	0,763
	0,373
	Valid


Sumber:HasilPenelitian,2025
DariTabel 3.5, seluruh pernyataan dalam instrumen penelitian menunjukkan nilai yang melebihi 0,373. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel mengukur mutasi kerja, kompetensi profrsional, motivasi ekstrinsik, serta kinerja karyawan dinilai valid dan sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini.
3.6.2 [bookmark: 3.6.2_Uji_Reliabilitas][bookmark: _bookmark66]UjiReliabilitas

Menurut Sugiyono (2019), uji reliabilitas adalah proses evaluasi untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen dapat menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan untuk mengukur hal yang sama pada waktu yang berbeda. Instrumen dikatakan reliabel apabila hasil pengukurannya menunjukkan kestabilan dan stabil. Reliabilitas instrumen penelitian diukur menggunakanrumus Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6, maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel, yang berarti memiliki konsistensi internal yang memadai. Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha berada di bawah 0,6, maka instrumen tersebut dianggap kurang reliabel. Dalam penelitian ini, perhitungan reliabilitas dilakukan dengan bantuan program SPSS.





[bookmark: _bookmark67]Tabel 3. 6HasilUjiReliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria Pengukuran
Nilai
	Keterangan

	MutasiKerja
(X1)
	0,864
	0,6
	Reliabel

	KompetensiProfesional
(X2)
	0,889
	0,6
	Reliabel

	MotivasiEkstrinsik
(X3)
	0,898
	0,6
	Reliabel

	KinerjaKaryawan
(Y)
	0,850
	0,6
	Reliabel


Sumber:HasilPenelitian,2025
Berdasarkan tebel 3.6 hasil uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai di atas0,6. Hal tersebut menandakan bahwa instrumen yang digunakan telah reliabe memenuhi kriteria keandalan. Dengan demikian, alat ukur dalam penelitian ini dinilai konsisten dan cocok digunakan dalam proses pengumpulan data.
3.7 [bookmark: 3.7_Uji_Asumsi_Klasik][bookmark: _bookmark68]UjiAsumsiKlasik
Pemakaian analisis statistik dalam penelitian harus bebas dari pelanggaran asumsi-asumsi klasik. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi dasar, seperti normalitas data, multikolinearitas antar variabel, serta heteroskedastisitas dalam model regresi.
3.7.1 [bookmark: 3.7.1_Uji_Normalitas][bookmark: _bookmark69]UjiNormalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yangdianalisis tersebar secara normal atau berasal dari populasi dengan distribusi normal. Menurut Ghozali (2016:163), terdapat dua cara untuk mengetahuiapakah residual berdistribusi normal, yaitu melalui analisis grafik dan pendekatanstatistik.Pengujiannormalitasdilakukandenganmengamati poladistribusi data





pada histogram serta kecocokan data terhadap garis diagonal pada grafik normal probability plot. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas dijelaskan sebagai berikut:
1. Apabila sebaran data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, atau histogram menunjukkan pola distribusi yang hampir mendekati normal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. Sebaliknya, Apabila data menyimpang signifikan dari garis diagonal dantidak mengikutipola yang seharusnya, atauhistogrammenunjukkandistribusi yang berbeda dari distribusi normal, maka model regresi dianggap tidak memenuhi asumsi normalitas
3.7.2 [bookmark: 3.7.2_Uji_Multikolinearitas][bookmark: _bookmark70]UjiMultikolinearitas

Menurut Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan atau korelasi di antara variabel-variabel independen dalam model regresi. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa setiap variabel independen memiliki nilai toleransi di atas 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas disimpulkan bahwa model regresitersebut tidak mengalami masalah multikolinearitas.
3.7.3 [bookmark: 3.7.3_Uji_Heteroskedastisitas][bookmark: _bookmark71]UjiHeteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2016)Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat variasi yang tidak konstan pada residual antar pengamatan dalam sebuah model regresi. Sebuah model regresi dianggap layak apabilatidakmenunjukkantanda-tandaheteroskedastisitasuntukmendeteksi





adanya heteroskedastisitas, Metode yang umum digunakan adalah analisis scatter plot, dengan sumbu X menunjukkan nilai prediksi Y dan sumbu Y menampilkan residual, yakni perbedaan antara Y aktual dan Y yang diperkirakan.
Kriteriadalampengambilankeputusanditetapkansebagaiberikut:

1. Apabila titik-titik pada grafik menunjukkan pola tertentu, misalnya seperti gelombang atau melebar kemudian menyempit, maka hal tersebut mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.
2. Sebaliknya, titik-titik terdistribusisecara acak tanpa membentuk pola tertentu dan tersebar di kedua sisi garis nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
3.8 [bookmark: 3.8_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark72]TeknikAnalisis Data
3.8.1 [bookmark: 3.8.1_Analisis_Regresi_Linier_Berganda][bookmark: _bookmark73]AnalisisRegresiLinier Berganda

Menurut (Ghozali, 2016) analisis regresi linier berganda merupakan metode yangdipakaiuntukmengukursejauhmanaduaatau lebihvariabel independen(X) memengaruhi satu variabel dependen (Y), yang dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi.
Untuk pengukurannya persamaan regresi linier berganda tersebut adalah sebagai berikut:
Y=a+b₁X₁+b₂X₂+b₃X₃+e

Dimana:

Y	=KinerjaKaryawan a	=Konstanta
b1	=StandarkoefisienregresidariMutasiKerja





X1	=MutasiKerja

b2	=StandarkoefisienregresipadavariabelKompetensiProfesional X2	=Kompetensi Profesional
b3	=KoefisienregresistandaruntukvariabelMotivasiEkstrinsik X3	=Motivasi Ekstrinsik
e	=Errorterms

3.8. [bookmark: 3.8._Uji_t_(Uji_Parsial)][bookmark: _bookmark74]Ujit(UjiParsial)

Menurut (Sugiyono, 2019), uji parsial atau uji t dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh tiap variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen tertentu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi.






Keterangan:

𝑟√𝑛−2
𝑡=		
√1−𝑟2

t =thitung yang akan diujikan dengan ttabelr=nilaikoefisienkorelasiantaraxdany n =jumlah sampel
KriteriaPengujianHipotesis:
1. Jikathitung>ttabel Ho ditolak makaadapengaruhsignifikanantaravariabelx dan y.
2. Jikathitung<ttabelHoditolakmakatidakadapengaruhsignifikanantara variabel x dan y.







3.8.3 [bookmark: 3.8.3_Uji_F_(Uji_Simultan)][bookmark: _bookmark75]UjiF(UjiSimultan)

Menurut (Sugiyono, 2019) Uji F merupakan uji statistik yang dipakai untuk mengevaluasi apakah semua variabel independen dalam model regresi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Singkatnya, uji F digunakan untuk menilai signifikansi total dari model regresi
Standardalampengujianhipotesis:

1. JikaFhitung˃ Ftabel,H0ditolakmakaHa diterima.
2. JikaFhitung <Ftabel,H0 diterimaHa ditolak.
3.8.4 [bookmark: 3.8.4_Uji_Koefisien_Determinasi_(Uji_R2)][bookmark: _bookmark76]Uji KoefisienDeterminasi(UjiR2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabeldependen. Menurut (Sugiyono, 2019), nilai koefisien determinasi yang lebih tinggi menandakan bahwa variabel X memiliki daya jelaskan yang lebih tinggi terhadap variasi pada variabel Y
D=r2x100
Keterangan:

D	:Koefisiendeterminasi
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